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ABSTRACT 

The government determines provincial priorities in implementing child-friendly 

city programs. The child-friendly city program is one of the Indonesian 

government's programs in ensuring the fulfillment of children's rights and 

protection based on indicators of child-friendly cities. Determining provincial 

priorities can be done by grouping provinces based on the achievement of 

indicator coverage. Cluster analysis is able to group objects in the form of 

provinces into several clusters that have the same characteristics. Several cluster 

methods can be compared to obtain the best cluster method in the provincial 

grouping. The cluster method used is Agglomerative Hierarchical which consists 

of Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage, Ward's and Partitional 

consists of K-Means. The comparison is carried out using the value of the 

standard deviation ratio and the best method is the method that has the smallest 

standard deviation ratio value. The Single Linkage, Complete Linkage, Average 

Linkage, Ward's method generates 2 clusters and the K-Means method produces 3 

clusters. The five methods separate the province of Papua into its own cluster. 
Based on the standard deviation ratio the best method is K-Means. Cluster 1 of the 

K-Means method consists of 12 provinces, namely Kep Riau, DKI Jakarta, West 

Java, Central Java, DI Yogyakarta, East Java, Banten, Bali, NTB, North 

Kalimantan, East Kalimantan, Sulawesi Selatan, Klaster 2 consists of 21 

provinces and cluster 3 consists of 1 province, namely Papua. Characteristics 

cluster 1 has 7 highest indicator achievements, namely children having birth 

certificates, children married over 18 years old, infants receiving complete basic 

immunizations, children living in households with access to adequate water and 

proper sanitation, children literate, children not victims of exploitation. Cluster 2 

with 2 highest indicator achievements, namely children with school status and 

children receiving PIP. Cluster 3 has 2 highest indicator achievements, namely 

babies receiving exclusive breastfeeding, children not victims of violence and the 

other 8 indicators are the lowest. 

Kata Kunci : Agglomerative Hierarchical, Partitional, K-Means,  Child-Friendly 

City 
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ABSTRAK 

Pemerintah melakukan penentuan prioritas provinsi dalam menerapkan program 

kota layak anak. Program kota layak anak merupakan salah satu program 

pemerintah Indonesia dalam menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak 

yang didasarkan pada indikator kota layak anak. Penentuan prioritas provinsi 

dapat dilakukan dengan mengelompokan provinsi berdasarkan capaian cakupan 

indikator. Analisis Klaster mampu mengelompokan objek berupa provinsi ke 

dalam beberapa Klaster yang memilki karakteristik yang sama. Beberapa metode 

Klaster dapat dibandingkan untuk mendapatkan metode Klaster terbaik dalam 

pengelompokan provinsi, perbandingan dilakukan menggunakan nilai rasio 

simpangan baku. Metode Klaster yang digunakan adalah Agglomerative 

Hierarchical yang terdiri dari Single Linkage, Complete Linkage, Average 

Linkage, Ward’s dan Partitional terdiri dari K-Means. Metode Single Linkage, 

Complete Linkage, Average Linkage, Ward’s menghasilkan 2 klaster dan metode 

K-Means menghasilkan 3 klaster. Pemilihan metode terbaik ditinjau dari nilai 

rasio simpangan baku terkecil, berdasarkan rasio simpangan baku metode terbaik 

adalah K-Means. Klaster 1 pada metode K-Means beranggotakan 12 provinsi yaitu 

Kep Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, 

Banten, Bali, NTB, Kalimantan Utara, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, 

Klaster 2 beranggotakan 21 provinsi dan klaster 3 beranggotakan 1 provinsi yaitu 

Papua. Kelima metode tersebut memisahkan provinsi Papua kedalam klaster 

sendiri. Karaktersitik klaster 1 memiliki 7 capaian indikator tertinggi yaitu anak 

memiliki akta kelahiran, anak menikah diatas 18 tahun, bayi menerima imunisasi 

dasar lengkap, anak tinggal dirumah tangga akses air layak dan sanitasi layak, 

anak melek huruf, anak bukan korban eksploitasi. Klaster 2 dengan 2 capaian 

indikator tertinggi yaitu anak berstatus sekolah dan anak menerima PIP. Klaster 3 

memiliki 2 capaian indikator tertinggi yaitu bayi menerima ASI ekslusif, anak 

bukan korban kekerasan dan 8 indikator lainnya terendah. 
 

Kata Kunci : Agglomerative Hirarchical, Partitional, K-Means, Kota Layak Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan suatu bangsa amat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Jika sumber daya manusia suatu negara berkualitas tinggi maka 

sudah dapat dipastikan bahwa pengelolaan semua sumber daya alam yang ada 

menjadi maksimal dan menghasilkan kesejahteraan bagi bangsa. Oleh karena itu 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas harus dipersiapkan oleh negara 

dari sejak dini. Dimulai dari jaminan pertumbuhan dan perlindungan terhadap hak 

anak, baik hak secara fisik, psikis, maupun intelektual. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumber daya 

manusia yang melimpah. Berdasarkan data hasil sensus penduduk yang dirilis 

Badan Pusat Statistik tahun 2020 untuk jumlah anak usia 0-17 tahun sendiri saja 

ada 79,7 juta atau 29,50 persen dari total penduduk Indonesia. Namun 

kenyataanya di Indonesia permasalahan perlindungan terhadap anak masih 

menjadi salah satu isu utama yang diperbincangkan. Survei Nasional Pengalaman 

Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) tahun 2018 menunjukan bahwa sekitar 36,43 

persen anak laki-laki dan 19,35 persen anak perempuan yang berusia 13-17 tahun 

di Indonesia mengalami setidaknya satu bentuk kekerasan fisik selama hidupnya, 

dan 6,31 persen anak laki-laki dan 9,96 persen anak perempuan yang berusia usia 

13-17 tahun pernah mengalami setidaknya satu bentuk kekerasan seksual selama 

hidupnya (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

[Kemen PPPA], 2020).  
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Berdasarkan data riset kesehatan dasar tahun 2020, Indonesia menunjukan 

prevalensi balita stunting mencapai 24,4 persen, dan menurut World Health 

Organization (WHO) masalah kesehatan masyarakat dapat dianggap kronis bila 

prevalensi stunting lebih dari 20 persen. Menurut kementrian kesehatan Republik 

Indonesia kasus stunting biasa terjadi didaerah dengan tingkat kemiskinan yang 

tinggi dan tingkat pendidikan yang rendah. Indonesia masih terdapat banyak 

hambatan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas guna 

mempercepat proses pembangunan dalam memajukan suatu bangsa. 

Pemerintah Indonesia mewujudkan program Indonesia layak anak dengan 

meratifikasikan Konvensi Hak Anak (KHA) melalui keputusan presiden Nomor 

36 tahun 1990, untuk mengatasi permasalahan sumber daya manusia yang 

berkualitas terhadap anak-anak dan generasi muda. Program Indonesia layak anak 

ini dapat terwujudkan jika seluruh provinsi di Indonesia sudah terbilang layak 

anak. Provinsi layak anak adalah provinsi yang sudah menerapkan dan memenuhi 

indikator-indikator yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak no 12 tahun 2011  yang disebut indikator Kota 

Layak Anak atau sering disebut dengan KLA. Menurut Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2021) terdapat beberapa 

indikator Kota Layak Anak diantaranya anak yang mendapatkan kutipan akta 

kelahiran, perkawinan anak, bayi penerima Air Susu Ibu (ASI) eklusif, bayi di 

imunisasi dasar lengkap, anak yang tinggal dirumah tangga akses air layak dan 

sanitasi layak, anak berstatus sekolah, anak menerima Program Indonesia Pintar 
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(PIP), anak yang mengalami buta huruf, anak korban kekerasan, anak korban 

eksploitasi. 

Analisis Klaster adalah proses pengelompokan objek-objek berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki, dan setiap objek yang memiliki kesamaan berada 

dalam satu klaster. Analisis Klaster ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

capaian dari program Indonesia layak anak dengan mengelompokan provinsi 

berdasarkan indikator kota layak anak. Analisis Klaster sendiri secara garis besar 

dibedakan menjadi 2 yaitu Hierarchical dan Non-Hierarchical. Hierarchical 

dibagi lagi menjadi 2 jenis metode yaitu Agglomerative dan Divisive dan Non-

Hierarchical dibagi juga menjadi 3 jenis metode yaitu Partitional, Sequential 

Treshold dan Parallel Threshold. 

Penelitian Lestari, et al. (2018) melakukan pemilihan metode terbaik 

diantara Ward’s method dan K-Means pada penerapan dibidang tenaga kesehatan. 

Hasil dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa metode K-Means adalah 

metode terbaik ditinjau dari nilai rasio simpangan baku. Penelitian lain juga sudah 

dilakukan oleh Wijayanto dan Afira (2021) melakukan perbandingan metode 

Agglomerative Hierarchical yaitu Single Linkage, Complete Linkage, Average 

Linkage, Ward’s dan metode Partitioning yaitu K-Means pada pengelompokan 

provinsi di Indonesia berdasarkan data kemiskinan tahun 2019. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa metode Ward’s merupakan metode terbaik dalam 

mengelompokan provinsi pada kasus data kemiskinan yang ditinjau dari nilai 

indeks sillhoutte, indeks dunn, indeks connectivity dan indeks Davies-Bouldin . 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan perbandingan 

metode Agglomerative Hierarchical dan Partitional pada bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak berdasarkan data indikator Kota Layak Anak. 

penelitian ini mengelompokan provinsi di Indonesia yang selanjutnya dilakukan 

pemilhan metode terbaik antara Agglomerative Hierarchical dan Partitional 

dengan melihat nilai rasio simpangan baku. Nilai rasio simpangan baku diperoleh 

dari perbandingan nilai simpangan baku dalam klaster dengan nilai simpangan 

baku antar klaster.  

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil pengklasteran provinsi di Indonesia berdasarkan indikator 

Kota Layak Anak tahun 2020 dengan menggunakan metode 

Agglomerative Hierarchical dan Partitional ? 

2. Manakah yang merupakan metode terbaik dalam pengklasteran provinsi di 

Indonesia berdasarkan data indikator Kota Layak Anak ? 

3. Bagaimana karakteristik dari setiap klaster yang terbentuk oleh metode 

terbaik ? 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian tersebut. 

Batasan masalah sangat diperlukan agar tidak terjadi penyimpangan, untuk itu 

batasan masalah dalam penulisan ini, sebagai berikut : 
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1. Data yang digunakan data Indikator Kota Layak Anak tahun 2020 yang 

dipublikasikan Kemen PPPA dalam  profil anak indonesia tahun 2021. 

2. Analisis Agglomerative Hierarchical Klaster yang digunakan terdiri 

Lingkage Method dan Variance Method, untuk Partitional Klaster melalui 

pendekatan  K-Means. 

1.4 Tujuan penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengklasterkan provinsi di Indonesia berdasarkan  indikator kota layak 

anak 2020 menggunakan metode Agglomerative Hierarchical dan 

Partitional.  

2. Membandingkan hasil klaster metode Agglomerative Hierarchical dan 

metode partitional, untuk mengetahui metode klaster terbaik dalam 

pengklasteran provinsi berdasarkan data indikator Kota Layak Anak, 

ditinjau dari nilai rasio simpangan baku. 

3. Mengetahui karakteristik dari setiap klaster yang dihasilkan oleh metode 

terbaik. 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu : 

1. Bagi pihak pemerintahan, dapat membantu mengidentifikasi provinsi yang 

telah mencapai atau terwujudnya suatu provinsi layak anak yang ditinjau 

dari indikator Kota Layak Anak. 

2. Bagi penulis sendiri, dapat memperdalam ilmu statistika khusunya tentang 

analisis klaster.    
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